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Abstrak

UD. Maju merupakan usaha dagang pupuk pertanian yang menghadapi tantangan akibat permintaan petani yang
fluktuatif dan sistem pencatatan manual yang rawan kesalahan, sehingga berpotensi menimbulkan kerugian
finansial. Berdasarkan observasi awal, ketidakakuratan data persediaan terjadi hampir setiap siklus pemesanan
karena belum adanya acuan terukur dalam menentukan jumlah dan waktu pemesanan ulang. Penelitian ini
bertujuan untuk merancang dan mengembangkan aplikasi penjualan pupuk berbasis web yang mengintegrasikan
metode Economic Order Quantity (EOQ) dan Reorder Point (ROP) sebagai upaya mengoptimalkan pengelolaan
persediaan barang. Metode EOQ dimanfaatkan untuk menghitung jumlah pemesanan yang paling ekonomis
dengan mempertimbangkan besaran biaya pemesanan dan biaya penyimpanan yang dikeluarkan, sedangkan ROP
menentukan waktu pemesanan ulang yang tepat. Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh rata-rata nilai EOQ
sebesar 9 unit per pemesanan dan rata-rata nilai ROP sebesar 18 unit. Penerapan metode EOQ mampu menekan
total biaya persediaan dengan efisiensi sekitar 20%-25% dibandingkan metode konvensional. Sistem ini
membantu UD. Maju mengelola stok lebih terstruktur, meningkatkan akurasi pencatatan, dan mendukung
kelancaran operasional perusahaan.
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Abstract

UD. Maju is an agricultural fertilizer trading business facing challenges due to fluctuating demand from farmers
and an error-prone manual record-keeping system, which could potentially lead to financial losses. Based on
initial observations, inventory data inaccuracies occur in nearly every ordering cycle because there is currently
no measurable benchmark for determining the quantity and timing of reorders. This study aims to design and
develop a web-based fertilizer sales application that integrates the Economic Order Quantity (EOQ) and Reorder
Point (ROP) methods as a means of optimizing inventory management. The EOQ method is used to calculate the
most economical order quantity by considering the ordering costs and storage costs incurred, while the ROP
determines the optimal reorder time. Based on the test results, the average EOQ was found to be 9 units per order
and the average ROP was 18 units. Applying the EOQ method reduces total inventory costs by approximately
20%—-25% compared to conventional methods. This system helps UD. Maju manage its inventory in a more
structured manner, improve record-keeping accuracy, and support the company’s smooth operations.
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Pendahuluan persediaan yang baik dapat mendukung kelancaran
Kemajuan teknologi informasi telah membawa proses penjualan, mencegah terjadinya kekosongan
perubahan yang cukup besar di berbagai sektor stok, serta menghindari biaya penyimpanan yang
kehidupan, termasuk di dalamnya sektor perdagangan berlebihan [4].

[1]. Penggunaan sistem informasi dalam kegiatan UD. Maju merupakan usaha dagang yang bergerak di
operasional bisnis, seperti pengelolaan penjualan dan bidang penjualan pupuk pertanian yang berlokasi di
pengawasan stok barang, memungkinkan proses JI. Pendidikan, Desa Lubuk Bayas, Dusun II. Dalam
pengolahan data berlangsung dengan lebih cepat, kegiatan operasionalnya, jumlah penjualan pupuk
tepat, dan terorganisir [2]. Kondisi ini menjadi sangat sangat dipengaruhi oleh permintaan petani yang
krusial terutama dalam menunjang pengambilan cenderung tidak stabil, sehingga menyulitkan dalam
keputusan yang berkaitan dengan proses pemesanan menentukan jumlah stok yang harus disediakan.
maupun penyimpanan barang [3]. Penjualan Kondisi ini juga berdampak pada proses pengelolaan
berfungsi  sebagai  aktivitas utama  dalam persediaan yang masih dilakukan secara manual.
menghasilkan pendapatan, sementara persediaan Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara
bertujuan untuk memastikan ketersediaan barang dengan pemilik usaha, ditemukan bahwa dalam
dalam memenuhi permintaan konsumen. Pengelolaan kegiatan pencatatan sehari-hari masih sering terjadi
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kesalahan. Dalam satu bulan, tercatat sekitar 3—5 kali
kesalahan pencatatan transaksi, seperti
ketidaksesuaian antara stok barang yang tercatat
dengan stok fisik di gudang. Selisih yang terjadi
berkisar antara 10-25 kg untuk beberapa jenis pupuk.
Selain itu, terdapat beberapa transaksi yang tidak
sempat dicatat secara lengkap, yaitu sekitar 5-8
transaksi setiap bulan. Hal ini menyebabkan data
penjualan dan persediaan tidak selalu sesuai dengan
kondisi sebenarnya. Akibat dari kondisi tersebut,
pemilik usaha mengakui bahwa sering terjadi
kesulitan dalam menghitung laba-rugi secara tepat,
serta berpotensi menimbulkan kerugian kecil yang
jika dibiarkan terus-menerus dapat berdampak pada
keuangan usaha. Di samping itu, ketergantungan pada
pencatatan secara manual turut menyebabkan
pengawasan terhadap stok barang menjadi kurang
efektif dan membutuhkan waktu yang relatif lebih
lama. Oleh sebab itu, kehadiran sebuah sistem
informasi penjualan yang mampu mendukung proses
pencatatan dan pengelolaan persediaan secara lebih
terstruktur dan sistematis menjadi suatu kebutuhan
yang mendesak. Sistem ini pun dapat dikombinasikan
dengan pendekatan Economic Order Quantity (EOQ)
guna mendukung penentuan kuantitas pemesanan
yang lebih efisien, sehingga pengelolaan stok menjadi
lebih  terstruktur, pengeluaran biaya dapat
diminimalkan, serta pencatatan setiap transaksi
berlangsung dengan lebih tepat dan akurat.

Dalam membangun sistem pengelolaan persediaan,
pemilihan metode yang tepat sangat penting agar
proses pemesanan dapat dilakukan secara efisien dan
biaya dapat ditekan secara optimal [5]. Pendekatan
Economic Order Quantity (EOQ) diterapkan untuk
menentukan kuantitas pemesanan yang paling efisien
secara ckonomi dengan memperhitungkan dua
komponen utama, yaitu biaya yang timbul dari proses
pemesanan dan biaya yang dikeluarkan untuk
penyimpanan barang [6]. EOQ sesuai digunakan
dalam penelitian ini karena mampu membantu
perusahaan menentukan jumlah pemesanan pupuk
yang optimal, menghindari kekurangan maupun

kelebihan  stok, serta ~meminimalkan biaya
operasional yang timbul akibat pengelolaan
persediaan yang tidak efisien [7].

Untuk  menjawab  permasalahan  pengelolaan

persediaan pada UD. Maju, dikembangkan sebuah

Aplikasi Penjualan Pupuk Pertanian dengan
Pendekatan Metode Economic Order Quantity
(EOQ). Metode EOQ dimanfaatkan untuk

menghitung kuantitas pemesanan pupuk yang paling
efisien dengan memperhitungkan dua komponen
biaya yang ditanggung perusahaan, yakni biaya yang
timbul dalam proses pemesanan serta biaya yang
dikeluarkan untuk penyimpanan barang. Dengan
penerapan metode ini, aplikasi dapat membantu
menentukan kapan dan berapa banyak pupuk yang
harus dipesan agar stok tetap tersedia tanpa
menyebabkan pemborosan biaya ataupun terjadinya
kelebihan persediaan.
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Tinjauan Pustaka

Aplikasi

Aplikasi (software application) adalah perangkat
lunak yang dirancang untuk melakukan tugas-tugas
khusus bagi pengguna akhir melalui antarmuka yang
interaktif [8]. Aplikasi memanfaatkan sistem operasi
atau platform tertentu dan dikembangkan agar
memenuhi kebutuhan spesifik, seperti pengolahan
data, komunikasi, hiburan, belajar, transaksi, dan
lain-lain [9].

Penjualan

Penjualan dapat menjadi salah satu faktor pendorong
pertumbuhan dan perkembangan suatu usaha,
termasuk bagi pelaku bisnis yang baru memulai
seperti UKM [10]. Secara umum, penjualan dipahami
sebagai kegiatan tukar-menukar barang atau jasa
antara dua pihak atau lebih menggunakan alat
pembayaran yang sah, dengan tujuan utama
memperoleh  keuntungan dari produk yang
ditawarkan. Sementara itu, Soemarso dalam karyanya
Akuntansi Suatu Pengantar menyatakan bahwa
penjualan merupakan kegiatan penyerahan barang
dagang oleh perusahaan kepada pembeli, yang dapat
dilakukan baik secara tunai maupun kredit.

Sistem Informasi Penjualan

Sistem informasi penjualan dapat diartikan sebagai
suatu kumpulan prosedur yang saling berkaitan,
meliputi kegiatan pelaksanaan transaksi, pencatatan
data, kalkulasi, penyusunan dokumen, serta
pengolahan dan pengelolaan informasi yang
berhubungan dengan aktivitas penjualan yang
berkaitan dengan aktivitas penjualan guna memenuhi
kebutuhan manajemen dan pihak-pihak terkait, mulai
dari penerimaan pesanan hingga penyelesaian
transaksi [11]. Sistem ini merupakan bagian integral
dari Sistem Informasi Bisnis secara keseluruhan,
yang turut mencakup berbagai subsistem pendukung
lainnya, seperti subsistem pemasaran, sumber daya
manusia, keuangan, akuntansi, serta produksi dan
manufaktur. Dengan kata lain, sistem ini dapat
diartikan sebagai sebuah mekanisme yang mengolah
data dan transaksi dari seluruh aktivitas operasional
usaha, khususnya yang berkaitan dengan penjualan
barang atau jasa, demi tercapainya tujuan organisasi
[12].

Metode Economic Order Quantity (EOQ)
Economic Order Quantity (EOQ) adalah salah satu
model dalam pengendalian persediaan yang sudah
ada sejak lama, dengan pencetusnya F.W. Harris yang
memperkenalkannya pada tahun 1914. Meskipun
demikian, model ini tetap bertahan sebagai
pendekatan yang paling dikenal luas dan paling
banyak diaplikasikan hingga saat ini dalam praktik
manajemen persediaan. Popularitasnya bertahan
karena kemudahan dalam penerapannya, meskipun
penggunaannya tetap —mensyaratkan perhatian
terhadap asumsi-asumsi yang mendasarinya [13].
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Besaran EOQ yang dihasilkan sangat bergantung
pada tinggi rendahnya tingkat permintaan bahan baku
hingga barang pesanan tiba. Secara konseptual, EOQ
merupakan suatu pendekatan matematis yang
digunakan untuk menetapkan jumlah barang yang
perlu dipesan guna memenuhi proyeksi permintaan,
sekaligus menekan total biaya persediaan hingga ke
tittkk yang paling efisien. Pada dasarnya,
permasalahan  dalam  pengelolaan  persediaan
bermuara pada dua pertanyaan pokok, yaitu [14]:

1. Berapa banyak jumlah barang yang
seharusnya dipesan dalam setiap kali
pemesanan?

2. Berapa lama jarak waktu yang ideal antara
satu pesanan dengan pesanan berikutnya agar
biaya yang ditimbulkan dapat diminimalkan?

EOQ digunakan untuk menentukan jumlah
pemesanan yang paling ekonomis agar biaya
persediaan dapat diminimalkan. Rumus EOQ adalah
sebagai berikut:

EOQ =2 xD x S/H)

Keterangan:

D = jumlah permintaan dalam satu periode

S = biaya pemesanan setiap kali pesan

H = biaya penyimpanan per unit per periode
ROP digunakan untuk menentukan kapan pemesanan
ulang harus dilakukan agar tidak terjadi kekurangan
stok.
Rumus ROP adalah:

ROP=(d xL)+SS

Keterangan:

d = rata-rata permintaan per hari

L = lead time (waktu tunggu pemesanan)

SS = safety stock (persediaan pengaman)

Penelitian Terdahulu

Kajian terdahulu yang dilakukan oleh Irmeilyana dkk.
mengungkapkan bahwa implementasi metode
Economic  Order Quantity (EOQ) mampu
memberikan dukungan dalam proses pengambilan
keputusan pada perencanaan pembangunan. Di sisi
lain, penelitian yang dilaksanakan oleh Hidayat dkk.
(2020) berhasil mengaplikasikan metode EOQ untuk
mengatasi permasalahan pengelolaan stok bahan
baku pada industri rumahan Zaskya Bakery, yang
pada akhirnya berdampak pada penurunan total biaya
persediaan yang harus ditanggung [15]. Penelitian
oleh Milovanovi¢ dkk. menunjukkan bahwa sistem
pendukung keputusan berbasis Adaptive Neuro-
Fuzzy Inference System (ANFIS) mampu
menentukan jumlah pesanan ekonomis secara efektif
dalam manajemen rantai pasok yang bersifat
kompleks dan penuh ketidakpastian, sehingga metode
hibrida neuro-fuzzy ini terbukti lebih unggul
dibandingkan metode matematika klasik [16].
Selanjutnya, penelitian oleh Kumar dkk. menegaskan
bahwa model EOQ orisinal yang dikembangkan oleh
Ford W. Harris memiliki sejumlah keterbatasan
berbasis asumsi yang kurang realistis, sechingga
selama lebih dari satu abad berbagai peneliti telah
mengusulkan ekstensi dan modifikasi model EOQ
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agar lebih sesuai dengan kondisi nyata di lapangan.
Sementara itu, Singh dkk. dalam penelitiannya
membangun sebuah model arus lalu lintas nonlinear
yang berbasis pada pendekatan Local Fractional
Lighthill-Whitham-Richards (LFLWR) dan
diselesaikan dengan memanfaatkan Local Fractional
Variational Iteration Method (LFVIM). Hasil yang
diperoleh mengindikasikan bahwa skema iteratif
yang digunakan terbukti sangat efektif dalam
menghasilkan solusi yang valid, khususnya pada
kondisi yang bersifat non-differentiable [17]. Adapun
penelitian oleh Ardiansyah dkk. membuktikan bahwa
penerapan metode EOQ pada sistem informasi
pengendalian persediaan berbasis website untuk UD.
Kreasi Lutvi berhasil mengoptimalkan jumlah
pemesanan bahan baku dan menghasilkan efisiensi
biaya sebesar 15%, sekaligus menghindari kelebihan
maupun kekurangan stok yang sebelumnya
menghambat kelancaran produksi dan pengiriman
[18].

Berbeda dari penelitian-penelitian tersebut, penelitian
ini mengembangkan aplikasi penjualan pupuk
berbasis web yang mengintegrasikan dua metode
sekaligus, yaitu Economic Order Quantity (EOQ) dan
Reorder Point (ROP), untuk mengelola persediaan
secara lebih efisien dan terstruktur pada UD. Maju.
Penggabungan kedua metode tersebut tidak semata-
mata ditujukan untuk menetapkan kuantitas pesanan
yang paling optimal dalam rangka menekan biaya
pemesanan dan penyimpanan, melainkan juga untuk
menentukan waktu yang tepat dalam melakukan
pemesanan ulang, sehingga risiko kehabisan stok
akibat fluktuasi permintaan dari para petani dapat
diantisipasi dan diminimalkan.

Berbagai hasil penelitian yang telah dipaparkan
sebelumnya secara konsisten membuktikan bahwa
metode EOQ terbukti efektif dalam mengoptimalkan
pengelolaan persediaan pada beragam jenis usaha.
Namun, penelitian ini melangkah lebih jauh dengan
mengombinasikan EOQ dan ROP ke dalam sebuah
aplikasi berbasis web yang dirancang khusus untuk
pengelolaan persediaan pupuk pertanian, sehingga
seluruh proses perhitungan jumlah pesanan,
penentuan titik pemesanan ulang, serta pencatatan
stok dapat dilakukan secara otomatis, akurat, dan

terintegrasi langsung dengan sistem penjualan,
menggantikan sistem pencatatan manual yang
sebelumnya rawan kesalahan.

Metode Penelitian

Jenis Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan suatu rangkaian

tahapan yang dilakukan secara sistematis dalam
proses  penelitian, dengan  tujuan  untuk
mengidentifikasi permasalahan yang ada sekaligus
memberikan jawaban atas tujuan penelitian yang
telah dirumuskan. Penelitian ini menerapkan
pendekatan kualitatif yang diarahkan untuk menggali
pemahaman  secara  komprehensif = mengenai
kebutuhan, kendala yang ditemui, serta mekanisme
pengelolaan persediaan pupuk yang berlangsung di
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toko. Melalui teknik seperti wawancara, observasi,
serta studi pustaka, metode ini memberikan landasan
penting dalam merancang aplikasi penjualan yang
efektif. Di samping itu, penelitian ini turut
memanfaatkan  perhitungan  Economic  Order
Quantity (EOQ) sebagai pendekatan kuantitatif guna
menetapkan jumlah pemesanan yang paling optimal
sehingga biaya yang dikeluarkan untuk pengelolaan
persediaan dapat ditekan secara efisien. Tahapan
yang dilakukan meliputi: (1) pengumpulan data
penjualan dan persediaan, (2) analisis kebutuhan
sistem, (3) perancangan dan pengembangan
perangkat lunak, serta (4) implementasi perhitungan
EOQ ke dalam aplikasi penjualan pupuk.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Dalam melakukan penelitian, penulis mengambil
lokasi pada Penjualan Pupuk UD.Maju yang
beralamat di JI.Pendidikan Desa Lubuk Bayas dusun
II, Kec Perbaungan, Kab Serdang Bedagai, Sumatera
Utara, 20987, yang dimulai dari awal Mei 2025 —
Oktober 2025.

Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara, Peneliti memperoleh data penjualan
dan persediaan pupuk melalui wawancara
(interview) dengan pemilik atau pengelola UD.
Maju, serta dengan mengamati catatan transaksi
penjualan yang tersedia. Data yang dikumpulkan
mencakup jumlah penjualan, biaya pemesanan,
biaya penyimpanan, serta harga pembelian pupuk.
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diambil secara
langsung dari lokasi penelitian, yaitu UD.
Maju sebagai toko penjualan pupuk pertanian
yang menjadi objek penelitian. Data ini
dikumpulkan melalui wawancara dengan
pemilik atau pengelola usaha serta melalui
pengamatan terhadap catatan transaksi
penjualan dan persediaan pupuk. Data yang
berhasil dikumpulkan mencakup volume
penjualan, besaran biaya pemesanan, biaya
penyimpanan, serta harga perolehan pupuk.
Keseluruhan data primer tersebut selanjutnya
dijadikan landasan dalam penerapan metode
Economic Order Quantity (EOQ) guna
menetapkan kuantitas pemesanan yang paling
optimal dalam aplikasi penjualan pupuk yang
dikembangkan.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari
dokumen-dokumen atau sumber tidak
langsung yang dapat menunjang penelitian.
Dalam penelitian ini, data sekunder
dikumpulkan melalui berbagai referensi
seperti jurnal, buku, skripsi terdahulu, serta
artikel online yang relevan dengan manajemen
persediaan, aplikasi penjualan, dan metode
Economic Order Quantity (EOQ). Data
sekunder ini digunakan untuk memperkuat
landasan teori dan mendukung analisis dalam

Menggunakan Metode Economic Order Quantity

pengembangan aplikasi penjualan pupuk pada
UD. Maju.

2. Studi Literatur, Metode ini digunakan untuk
menelaah berbagai teori yang berkaitan dengan
manajemen persediaan, aplikasi penjualan, dan
penerapan metode EOQ. Studi literatur mencakup
pengumpulan referensi dari buku, jurnal, maupun
artikel ilmiah, kemudian dipelajari dan dicatat
untuk dijadikan dasar dalam merancang aplikasi
penjualan pupuk.

3. Studi Kepustakaan, Pengumpulan data juga
dilakukan melalui telaah pustaka berupa skripsi,
jurnal, dan sumber online yang relevan dengan
topik penelitian, khususnya yang membahas
metode EOQ dan pengembangan aplikasi berbasis
web.

Metode Pengembangan Sistem

Pengembangan sistem dalam penelitian ini
menggunakan metode Waterfall. Penamaan tersebut
didasarkan pada karakteristik metode ini, di mana
setiap tahapan pelaksanaannya baru dapat dimulai
setelah tahapan sebelumnya telah diselesaikan
sepenuhnya. Meskipun metode ini tergolong salah
satu yang pertama kali muncul, yakni sekitar tahun
1970, dan kerap dianggap sudah usang, Namun
demikian, pada praktiknya metode ini masih menjadi
pilihan utama yang paling banyak digunakan dalam
pengembangan perangkat lunak atau Software
Engineering (SE). Metode ini bekerja dengan
menerapkan alur yang sistematis dan berurutan,
dimulai dari tahap analisis kebutuhan sistem sebagai
titik awal pengembangannya lalu menuju ke tahap
requirement analysis, system design,
implementasion, integration tasting, maintence.

Kerangka Penelitian

Gambar 1 menunjukkan kerangka penelitian dengan
metode kualitatif yang menggabungkan pendekatan
Waterfall dan teknik perhitungan metode Economic
Order Quantity.

Observasi

Metode Penelitian Teknk Pengumpuian Wawancara

Studi Literatur

Requirement
Analysis

Metode System Design
Slstem
Implementation }—-[ Implementasi EOQ }

Integration Testing

i

2

Maintenance

Gambar 1. Kerangka Penelitian

1. Langkah pertama adalah Identifikasi Masalah,
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yang dilakukan melalui observasi, wawancara,
dan studi literatur.

2. Setelah masalah teridentifikasi, proses berlanjut
ke Pengumpulan Data dan Analisis Data, yang
membantu memahami kebutuhan sistem.

3. Selanjutnya, Perancangan dilakukan
dasar untuk implementasi.

4. Pada tahap Implementasi, digunakan metode
Waterfall yang melibatkan beberapa siklus,
seperti Analisis, Design, Implementasi, Testing,
dan Pemeliharaan.

5. Di dalam tahap Implementasi, ada proses khusus
untuk perhitungan metode EOQ.

6. Setelah implementasi selesai, dilakukan Evaluasi
atau Pengujian untuk memastikan sistem berjalan
sesuai harapan.

7. Tahapan akhir adalah Pemeliharaan Sistem yang
mencakup seluruh proses dan hasil yang diperoleh
dari pengembangan.

sebagai

Hasil dan Pembahasan

Requirement Analysis (Analisa Kebutuhan)

Pada tahap analisis kebutuhan, data yang diperoleh
melalui wawancara dan observasi mengenai
penjualan dan persediaan barang di UD. Maju
menjadi dasar penting dalam merancang sistem
aplikasi penjualan pupuk dan alat pertanian. Data ini
dibagi menjadi dua kategori utama, yaitu data primer
yang diperoleh langsung dari pengelola toko dan data
sekunder yang dikumpulkan melalui literatur dan
referensi terkait.

System Design (Desain pada Sistem)
1. Tujuan dan fungsi
Sistem ini dikembangkan dengan tujuan
mendukung pengelolaan penjualan pupuk dan
peralatan pertanian di UD. Maju, dengan
penekanan pada perhitungan kuantitas pemesanan
yang optimal melalui penerapan metode
Economic Order Quantity (EOQ) guna menekan
total biaya persediaan. Adapun fungsi-fungsi
utama yang dijalankan oleh sistem ini antara lain:
a. Manajemen data barang (pupuk dan alat
pertanian).
b. Pengelolaan transaksi pembelian dan
penjualan.
c. Perhitungan EOQ untuk menentukan jumlah
pemesanan yang optimal.
d. Laporan stok barang, pembelian, penjualan,
dan perhitungan EOQ.

2. Arsitektur Sistem
Sistem ini dibangun berbasis web dengan
memanfaatkan beberapa komponen utama, di
antaranya Frontend, Backend, dan Perancangan
Database.

3. Use Case Diagram
Use Case Diagram yang ditampilkan pada
Gambar 2 mengilustrasikan pola interaksi antara
para aktor utama yang terlibat dalam sistem
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aplikasi penjualan pupuk dan peralatan pertanian.
Sistem ini melibatkan tiga aktor utama, yaitu
Administrator, Pimpinan, dan bagian Penjualan.

Login
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Gambar 2. Use Case Diagram

4. Desain Database

Diagram menggambarkan struktur tabel yang
digunakan dalam sistem aplikasi penjualan pupuk
dan alat pertanian. Pencatatan transaksi penjualan
barang dilakukan secara terstruktur, mencakup
informasi  seperti ID  transaksi, tanggal
pelaksanaan, jenis barang yang terjual, jumlah,
harga satuan, dan total harga, serta terhubung
dengan tabel tbl perhitungan eoq dan tbl user.
Keterkaitan antar tabel tersebut memastikan
sistem mampu mengelola data barang, transaksi
pembelian maupun penjualan, serta proses
perhitungan EOQ secara terintegrasi. Rancangan
basis data pada sistem ini dapat diamati lebih
lanjut pada Gambar 3.

v b_eo tol_supplier J & ¢ <o tbl_perhitungan_eoq
@ id_supplier : varchar(s) o 1d_eoq - int(11)
 nama_supplier - varchar(100) | 1anggal - date

o alamat - varchan(255) o bulan - varchar(10)

1 telepon - varchar(13) ( barang ° varchar(5)

« harga_beli - int(11)

# biaya_pesan *int(11)
« biaya_simpan : int(11)
« lead_fime - in(11)
 periode : Int(11)
 Dermintaan  int(11)

{] & b_eoq tbl_pembelian
3 Id_transaksi: varchar(10)
= tanggal - date

o supplier : varchar(6)

) barang - varchar(g)

« harga - int(11)

« jumizh - ini(11)

« total_harga - int(11)

o o oo tbl_pelanggan

u id_pelanggan : varchar(6)

[ nama_pelanggan - varchar(100)
o alamat - varchar(255)
 telepon : varchar(13)

& b _coq thl_penjualan,
s i0_transaksi : varchar(10)
© tanggal - date

o pelanggan - varchar(6)

1 barang - varchar(6)

« harga: int(11)

# jumiah - int(11)

« fotal_harga - int(11)

@ db_coq thl_barang
s id_barang : varchar(6)
1 nama_barang : varchar(100}
# harga_beli - int(11)
« harga_jual - int(11)
# biaya_pesan - int(11)
# biaya_simpan - ini(11)
= lead_time - int(11)
& stok_minimurn - int(11)
& stok : int(11)

#€0q int(11)
#10p - int(11)
« total_biaya : int(11)

° b coq thl_user

@ id_user - int(11)

[ nama_user : varchar(30)

& usemame : varchar(30)

o password - varchar(255)

> hak_akses : enum(Administrator’; Gudang’, Pembelian’, Penjualan’, Pimpinan')

Gambar 3. Desain Database

Implementation (Implementasi)

Setelah tahap perancangan dan desain sistem
diselesaikan, langkah berikutnya adalah
implementasi atau penerapan sistem. Tahapan ini
bertujuan untuk mengukur sejauh mana sistem yang
telah dikembangkan sesuai dengan ekspektasi dan
kebutuhan yang telah ditetapkan sebelumnya.

1. Tampilan Halaman Dashboard



Amri & Irawan, Sistem Informasi Penjualan Dan Persediaan Pupuk Berbasis Web

Gambar 4. Halaman Dashboard

Gambar 4 menampilkan halaman dashboard dari
sistem yang dirancang. Setiap aktor yang terlibat,
meliputi admin, pimpinan, bagian penjualan, dan
bagian pembelian, akan diarahkan ke tampilan ini
setelah berhasil masuk ke dalam sistem menggunakan
username dan password yang telah terdaftar dan
dikonfigurasi sebelumnya.

2. Tampilan Halaman Data Barang

3
3
2
3
3
3

Gambar 5. Halaman Data Barang

Gambar 5 menunjukkan tampilan data barang, seperti
pupuk dan alat pertanian yang dijual oleh UD. Maju.
Terdapat 38 entri yang terdiri dari campuran pupuk
dan alat. Pengguna dapat menambahkan data barang
melalui formulir yang disediakan sistem. Selain itu,
administrator juga memiliki kewenangan untuk
mengedit atau menghapus data yang tidak akurat atau
sudah tidak digunakan lagi.

3. Tampilan Halaman Data Pembelian

00000O0

Gambar 6. Halaman Data Pembelian

Gambar 6 memperlihatkan tampilan data transaksi
pembelian barang yang tersimpan dalam sistem UD.
Maju. Data yang ditampilkan mencakup berbagai
informasi transaksi pembelian, kuantitas barang yang
dibeli, serta total nilai transaksi. Pada tampilan ini
terdapat 6 data pembelian yang telah tercatat, yang
terdiri dari beragam jenis pupuk yang diperoleh dari
sejumlah supplier berbeda. Data tersebut dapat
dikelola oleh Administrator maupun aktor lain yang
memiliki hak akses pembelian, dengan kemampuan
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untuk menambahkan data baru, melakukan
perubahan, serta menghapus data yang sudah tidak
relevan atau tidak sesuai dengan kondisi aktual. Data
ini membantu dalam pengelolaan stok dan
pengawasan terhadap transaksi pembelian yang
dilakukan oleh UD. Maju.

4. Tampilan Halaman Perhitungan EOQ

Gambar 7. Tampilan Data Perhitungan EOQ

Gambar 7 menampilkan halaman perhitungan
Economic Order Quantity (EOQ) yang terdapat
dalam sistem UD. Maju. Data yang disajikan memuat
berbagai informasi penting yang berkaitan dengan
hasil perhitungan EOQ untuk masing-masing barang
yang diperjualbelikan.

Data ini berperan sebagai acuan dalam pengambilan
keputusan yang berkaitan dengan manajemen
persediaan, sekaligus memastikan bahwa
ketersediaan stok barang dapat terjaga dengan tetap
memperhatikan efisiensi biaya. Sebagai contoh,
perhitungan Economic Order Quantity (EOQ) pada
produk  Pupuk Phonska dilakukan dengan
menggunakan data permintaan sebanyak 28 unit,
biaya pemesanan sebesar Rp5.000, dan biaya
penyimpanan sebesar Rp2.500 per unit. Berdasarkan
hasil perhitungan menggunakan rumus EOQ,
diperoleh nilai sebesar 10,58 yang kemudian
dibulatkan menjadi 11 unit. Hasil ini menunjukkan
bahwa jumlah pemesanan yang paling optimal untuk
meminimalkan biaya persediaan adalah sebanyak 11
unit setiap kali pemesanan, dan hasil tersebut sesuai
dengan perhitungan yang dihasilkan oleh sistem.
Perhitungan Reorder Point (ROP) dilakukan dengan
memperhitungkan rata-rata tingkat permintaan per
hari serta durasi lead time yang diperlukan.
Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh, nilai
ROP yang dihasilkan adalah sebesar 8 unit. Namun,
pada implementasi sistem, nilai ROP menjadi 19 unit
karena adanya penambahan safety stock sebesar 11
unit. Safety stock tersebut ditetapkan berdasarkan
kondisi operasional UD. Maju, di mana pemilik usaha
menyimpan stok tambahan sebagai cadangan untuk
mengantisipasi fluktuasi ~ permintaan serta
keterlambatan pengiriman barang. Dengan demikian,
nilai safety stock tidak dihitung menggunakan
metode probabilistik, melainkan menggunakan nilai
konstan berdasarkan kebijakan operasional usaha.
Penambahan ini  bertujuan untuk menjaga
ketersediaan stok agar tidak terjadi kehabisan barang
sebelum pemesanan berikutnya datang.
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Integration Tasting (Pengujian)

Untuk memastikan keberhasilan implementasi sistem
yang telah dibangun, dilakukan pengujian sistem
dengan menerapkan metode Blackbox Testing, yakni
suatu metode pengujian yang berfokus pada penilaian
fungsionalitas sistem secara menyeluruh tanpa
mempertimbangkan susunan internal maupun logika
kode program yang mendasarinya. Pada tahap ini,
sistem  diuji dan  dievaluasi  berdasarkan
kesesuaiannya dengan kebutuhan pengguna, serta
sejauh mana antarmuka dan fitur yang disediakan
mampu bekerja sesuai dengan spesifikasi yang telah
dirumuskan sebelumnya.

Proses pengujian dilakukan dengan melakukan
serangkaian tindakan yang mencakup berbagai fitur
utama dalam sistem, seperti proses input data barang,
transaksi pembelian, perhitungan EOQ dan ROP,
serta pembuatan laporan. Setiap input yang diberikan
diuji untuk memastikan bahwa sistem menghasilkan
output yang sesuai, seperti menghitung EOQ yang
tepat berdasarkan data permintaan, biaya pemesanan,
dan biaya penyimpanan, serta mengeluarkan ROP
yang sesuai dengan lead time dan permintaan harian.
Berdasarkan serangkaian pengujian yang telah
dijalankan, keseluruhan fungsi inti yang terdapat
dalam sistem terkonfirmasi beroperasi dengan baik
dan memenuhi ekspektasi yang telah ditetapkan.
Proses kalkulasi EOQ dan ROP dapat dijalankan
secara otomatis oleh sistem dengan hasil yang akurat,
serta laporan yang dikeluarkan sistem telah
mencerminkan kesesuaian dengan data yang diinput.
Hal ini membuktikan bahwa sistem yang telah
dikembangkan mampu berperan secara efektif dan
efisien dalam mendukung pengelolaan stok barang
maupun pencatatan setiap transaksi yang terjadi di
UD. Maju.

PEMBAHASAN
Penerapan Metode EOQ dan ROP dalam Sistem
Dalam penelitian ini, metode Economic Order
Quantity (EOQ) dan Reorder Point (ROP) diterapkan
secara terintegrasi ke dalam sistem manajemen stok
barang yang dirancang khusus untuk UD. Maju. EOQ
difungsikan untuk menghitung kuantitas pemesanan
yang paling efisien untuk setiap jenis barang,
sementara ROP digunakan untuk menetapkan batas
ambang persediaan yang menjadi sinyal bahwa
pemesanan ulang perlu segera dilakukan, guna
mencegah terjadinya kekosongan stok sebelum
barang pengganti tiba.

1. EOQ dihitung berdasarkan permintaan barang,
biaya pemesanan, dan biaya penyimpanan. Hasil
perhitungan EOQ memberikan rekomendasi
jumlah unit barang yang harus dipesan untuk
meminimalkan biaya total terkait persediaan.
Sebagai contoh, untuk barang Pupuk Bio Granular
(B-0011) dengan permintaan tahunan 23 unit,
biaya pemesanan 5.000, dan biaya penyimpanan
2.500, sistem menghasilkan EOQ sebesar 10 unit.

2. ROP dihitung berdasarkan lead time (waktu
tunggu pemesanan barang) dan permintaan harian
barang. Sistem menghitung ROP untuk setiap

179

e-ISSN: 2715-3088

barang berdasarkan data yang tersedia di sistem.
Sebagai contoh, untuk, dengan lead time 7 hari
dan permintaan harian sekitar 1 unit, ROP yang
dihitung adalah 7 unit, yang berarti UD. Maju
harus memesan ulang barang tersebut saat stok
mencapai 7 unit.

3. Perbedaan hasil antara ROP perhitungan manual
dan sistem disebabkan oleh adanya penambahan
safety stock sebesar 11 unit. Safety stock ini
digunakan sebagai cadangan persediaan untuk
mengantisipasi ketidakpastian permintaan dan
keterlambatan  pengiriman  barang. Dalam
penelitian ini, safety stock tidak dihitung
menggunakan metode statistik seperti distribusi
normal, melainkan ditetapkan sebagai nilai
konstan berdasarkan kondisi operasional dan
kebijakan persediaan UD. Maju. Dengan adanya
safety stock, sistem memberikan rekomendasi
pemesanan yang lebih aman untuk mencegah
terjadinya stockout.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijalankan,
sistem yang dikembangkan untuk UD. Maju terbukti
berhasil mengintegrasikan metode Economic Order
Quantity (EOQ) dan Reorder Point (ROP) secara
efektif. Melalui penerapan perhitungan EOQ, sistem
mampu  memberikan  rekomendasi  kuantitas
pemesanan yang paling optimal guna menekan total
biaya persediaan, sementara perhitungan ROP
berfungsi untuk memastikan ketersediaan stok barang
tetap terjaga dan dapat dipenuhi tepat pada waktunya.
Implementasi metode ini berhasil meningkatkan
efisiensi pengelolaan persediaan dan mengurangi
biaya yang tidak perlu.

Hasil pengujian sistem melalui pendekatan Blackbox
Testing membuktikan bahwa seluruh fungsi inti
sistem beroperasi sebagaimana mestinya, mulai dari
proses pemasukan data barang hingga pembuatan
laporan, termasuk ketepatan perhitungan EOQ dan
ROP yang dihasilkan. Dengan demikian, sistem ini
dapat membantu UD. Maju dalam mengambil
keputusan yang lebih cerdas terkait pembelian dan
pengelolaan stok, serta meningkatkan kepuasan
pelanggan melalui ketersediaan barang yang lebih
terkelola dengan baik.

Berdasarkan hasil penelitian ini, sistem yang
dibangun masih memiliki keterbatasan, terutama
dalam pengembangan fitur analisis lanjutan dan

integrasi dengan sistem akuntansi yang lebih
kompleks. Oleh karena itu, untuk penelitian
selanjutnya  disarankan  agar  sistem  dapat

dikembangkan dengan menambahkan fitur prediksi
permintaan berbasis data historis serta integrasi
dengan metode optimasi persediaan lainnya, sehingga
hasil pengelolaan stok dapat menjadi lebih akurat dan
adaptif terhadap perubahan permintaan pasar.
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